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LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Terong Belanda

/,---.. HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biolog: FMIPA Universitas Andalas Kampus Limeu Manih Padang
Sumbor Indonesia 25163 Telp, +62-751-777427 g-moil: herborumande®yshoo com

Nomor 128K-IDVANDA/I12024
Lamptran -
Penhal Hasil Identifikasi

Kepada yth,
apt Suci Fitnani Sammulia, M Sc
D

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda No. 109/K/S|-Farmas/IKMB/X11/2023 tanggal 22 Januari 2024 di Herbarium
Universitas  Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami telah
membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari-

Nama - apt. Suci Fitriani Sammulia, M.Sc
Instansi - Institut Keschatan Mitra Bunda
Berikut i dibenkan hasil identifikasi yang dikeluarkan dan Herbanum Universitas
Andalas.
No Family Spesies Sinonim

I | Solanaceae | Solamum betacenm Cav. | Cyphomandra betacea (Cav.) Sendtn

Demikian surat im dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang. 2 Februari 2024
Kepala,

—
L4

NIP. 196908141995122001

Gambar 8. Hasil Determinasi Terong Belanda
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Lampiran 2 : Perhitungan Formulasi Sediaan Eyeshadow stick

Perhitungan Formulasi Sediaan stick Eyeshadow dengan bobot 50 gram

1. Formulasi 1 (0 % ekstrak kulit buah terong Belanda)

L 10 _
Gliserin " 700 X50gr=5gr
. . 10
Zinc Oxide 700 X50gr=5gr
Talkum > X 50 gr=25gr

Carnauba wax

100

2 X 50 er=7,5gr

100

Beeswax : % X50gr=25gr

. 3 _
Kaolin ' Too X50gr=1,5gr
Lanoli .22 X 50 gr=9

anolin 700 gr=9gr

Tween 80 : % X50gr=25gr

. 0,18
Metil Paraben ) X 50 gr=0,09 gr

. 0,02
Propil Paraben oo X 50 gr=0,01 gr

Oleum Rosae

Paraffin Liquid

0,5 _
" 700 X 50 gr=0,25 gr

50 gr—(5+5+25+75+25+1,5+9+25+
0,09 + 0,01 + 0,25)

=50 gr—35,85 gr

= 14,15 gr

2. Formulasi 2 ( 6 % ekstrak kulit buah terong Belanda )

6
Ekstrak 0o X50gr=3gr
Gliseri .22 X 50 gr=>5
iserin m gr=>5gr
. . 10
Zinc Oxide " 700 X50gr=5gr



Talkum
Carnauba wax
Beeswax
Kaolin
Lanolin
Tween 80
Metil Paraben
Propil Paraben

Oleum Rosae

Paraffin Liquid

89

5 —
" 700 X50gr=25gr

15 _
" 700 X50gr="75gr

5 —_—
" 700 X50gr=25gr

3 —
" 700 X50gr=1,5gr

18 _
.EXSOgr—9gr

5
" Too X50gr=25gr

0,18

oo X 50 gr=0,09 gr

. 0,02

00 XSOgI‘ZO,Ol gr

0,5 _
" 700 X 50 gr=0,25 gr

:50gr—(3+5+5+25+75+25+1,5+9+25
+0,09 + 0,01 +0,25)

=50 gr— 38,85 gr

=11,15 gr

. Formulasi 3 (12 % ekstrak kulit buah terong Belanda )

Ekstrak

Gliserin

Zinc Oxide

Talkum

Carnauba wax

Beeswax

Kaolin

Lanolin

12
:EXSOgr=6gr

10 _
.I—OOXSOgr—Sgr

10 _
.I—OOXSOgr—Sgr

5 —
' Too X50gr=2,5gr

15
0o X50gr="75gr

5
' T0o X50gr=25gr

3
00 X50gr=1,5gr

18
:EXSOgr=9gr



Tween 80
Metil Paraben
Propil Paraben

Oleum Rosae

Paraffin Liquid

Ekstrak
Gliserin

Zinc Oxide
Talkum
Carnauba wax
Beeswax
Kaolin
Lanolin
Tween 80
Metil Paraben
Propil Paraben

Oleum Rosae

90

5 —
" 700 X50gr=25gr

0,18

o0 X 50 gr=0,09 gr

0,02

00 XSOgI‘=0,01 gr

0,5 _
"o X 50 gr=0,25 gr

:50gr—(6+5+5+25+75+25+1,5+9+25
+ 0,09 + 0,01 +0,25)

=50 gr—41,85 gr

=8,15 gr

. Formulasi 4 ( 24 % ekstrak kulit buah terong Belanda )

24 _
.EXSOgr—IZgr

10 _
.I—OOXSOgr—Sgr

10
:EXSOngSgr

5
' Too X50gr=25gr

15
oo X50gr=7,5gr

5
' Too X50gr=25gr

3 —
' Too X50gr=1,5gr

18 _
.I—OOXSOgr—9gr

5 —
' Too X50gr=2,5gr
018

oo X 50 gr=0,09 gr

0,02
S X 50 gr=0,01 gr

0,5
' Too X 50 gr=0,25 gr
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Paraffin Liquid :50gr—(12+5+5+25+75+25+1,5+9+25
+ 0,09 + 0,01 +0,25)

=50 gr—47,85 gr
=2,15gr

Lampiran 3 : Skema Alur Penelitian

Pengolahan sampel kulit buah terong
belanda

I

Pembuatan ekstrak dari kulit buah terong
belanda yang telah dirajang

'

Pembuatan formulasi sediaan eyeshadow
stick

}

Evaluasi fisik sediaan eyeshadow stick

Gambar 9. Skema Alur Penelitian



Lampiran 4 : Skema Pembuatan eyeshadow Stick

Ditimbang semua bahan

Fase 1

Gliserin, carnauba wax,
paraffin liquid, lanolin dan
propil paraben

Fase 2

Talcum, zinc oxide, kaolin dan
metil paraben

, .

Dilebur pada suhu 70°C

Diayak dan digerus homogen

'

Fase 1 dicampur kedalam fase 2 pada
lumpang panas

!

Ditambahkan ekstrak kulit buah terong
Belanda dengan konsentrasi 0%, 6%,
12%, 24%

'

Digerus homogen dan dimasukkan
kedalam wadah eyeshadow stick

'

Uji evaluasi fisik sediaan eyeshadow
stick : uji organoleptis, uji homogenitas,
uji pemeriksaan pH, uji daya sebar, uji
iritasi, uji kesukaan, dan uji stabilitas.

Gambar 10. Skema Pembuatan Eyshadow Stick
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Kulit Buah Terong
Belanda

Bobot Ekstrak yang didapat

Kulit Tanaman yang diekstraksi

% Rendemen = X 100%

Keterangan :

Ekstrak yang didapat : 144.580 gr

Kulit Tanaman yang diekstraksi : 946 gr

144,580 gr

% Rendemen = 546

X 100% = 15,28%

Lampiran 6. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak

Gambar 11. Ekstrak Kulit Buah Terong Belanda (Dokumentasi Pribadi,
2024)



Lampiran 7. Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Gambar 12. Hasil Uji Susut Pengeringan (Dokumentasi Pribadi, 2024)

B-A) - (C-A
% Susut Pengeringan = % X 100%

Keterangan :
A = Berat Krus Kosong = 54,485 gr

B = Berat Krus + sampel sebelum dipanaskan = 56,485 gr

C = Berat Krus + sampel yang telah dipanaskan = 56,290 gr

) 56,485 - 54,485) - (56,290 - 54,485
% Susut Pengeringan = ( 56 48)5 _(54 185) ) X 100%

(2)-(1,805)

0/ — 0
) X 100% =9,7 %

94
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Lampiran 8. Hasil Penetapan Kadar Abu

Gambar 13. Hasil Uji Kadar Abu (Dokumentasi Pribadi, 2024)

(€A

% Kadar Abu = BA)

X 100%

Keterangan :
A = Berat Krus Kosong = 45,055 gr
B = Berat Krus + sampel sebelum dipanaskan = 47,055 gr

C = Berat Krus + sampel yang telah dipanaskan = 45,215 gr

(45,215 - 45,055)
0 — 0
% Kadar Abu (47,055 45.055) X 100%

_ 016 % =89
== X100%=8%



Lampiran 9. Hasil Penetapan Kadar Air

Gambar 14. Hasil Uji Kadar Air (Dokumentasi Pribadi, 2024)

B-C
% Kadar Air = B-C)

0o
BA) X 100%

A = Berat Cawan Kosong = 64,970 gr
B = Berat Cawan + sampel sebelum dipanaskan = 66,970 gr

C = Berat Cawan + sampel yang telah dipanaskan = 66,830 gr

B-C
% Kadar Air = ﬁ X 100%

_ (66,970 - 66,830)

0
~ (66,970 - 64,970) X 100%

(0,14)
(2)

=T7%

X 100%
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Lampiran 10. Hasil Evaluasi Organoleptis Sediaan Eyeshadow Stick

Gambar 15. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Eyeshadow Stick (Dokumentasi
Pribadi, 2024)
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Lampiran 11. Hasi Evaluasil Uji Homogenitas Sediaan Eyeshadow Stick

Gambar 16. Hasil Uji Homogenitas (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Lampiran 12. Hasi Evaluasil Uji Daya Sebar Sediaan Eyeshadow Stick

Gambar 17. Hasil Uji Daya Sebar (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Lampiran 13. Hasi Evaluasil Uji Titik Lebur Sediaan Eyeshadow Stick

Gambar 18. Hasil Uji Titik Lebur (Dokumentasi Pribadi, 2024)
Lampiran 14. Hasil Uji Cycling Test

Sebelum Dilakukan Cycling Test

Gambar 19. Uji Cycling Test
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Lampiran 15. Uji Iritasi dan Kesukaan Sediaan Eyeshadow Stick

Gambar 20. Uji Iritasi Dan Uji Kesukaan
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Lampiran 16 : Surat Pernyataan Sukarelawan

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT SERTA DALAM
PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama Lengkap

Umur

Alamat

Telah mendapat penjelasan secukupnya bahwa daerah lengan bawah bagian
dalam saya akan digunakan sebagai daerah yang akan diuji. Setelah mendapat
penjelasan secukupnya tentang manfaat penelitian ini maka saya menyatakan
SETUJU untuk ikut serta dalam penelitian LARASATI DINDA MEDITHA
dengan judul “FORMULASI DAN EVALUASI FISIK SEDIAAN EYESHADOW
STICK DARI KULIT BUAH TERONG BELANDA (Solanum betaceum Cav.)
SEBAGAI PEWARNA ALAMI” sebagai usaha untuk mengetahui apakah sediaan
eyeshadow yang dihasilkan mampu memberikan warna pada kelopak mata. Saya
menyatakan sukarela dan bersedia untuk mengikuti prosedur penelitian yang telah
ditetapkan.

Persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
pihak manapun. Apabila dalam penelitian ini menimbulkan efek samping, iritasi
dan membahayakan, maka saya akan menghubungi peneliti dengan nomor
08238310741. Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
Batam, .../.../ 2024

Sukarelawan

Nama Lengkap
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Lampiran 17 : Kuesioner Iritasi

LEMBAR UJI IRITASI
Tanggal

Nama Panelis
Umur Panelis

Intruksi : Nyatakan reaksi yang anda rasakan pada kolom di bawah ini

sesuai keterangan yang telah ditentukan pada setiap kolom

HARI 1

Kode Formulasi

FO F1 F2 F3
Reaksi Yang Diterima Oleh Kulit

Tidak ada reaksi

Eritema

Papula
Vesikel

Edema

HARI 2

Kode Formulasi

. o . FO F1 F2 F3
Reaksi Yang Diterima Oleh Kulit
Epr eyt iyt ey ol

Tidak ada reaksi

Eritema

Papula
Vesikel

Edema

Keterangan :

Eritema : Kemerahan Pada Kulit Papula : Benjolan Kecil Pada Kulit

Vesikel : Sensasi Terbakar Pada Kulit Edema : Pembengkakan Pada Kulit




Lampiran 18 : Kuesioner Kesukaan

KUESIONER TINGKAT KESUKAAN TEKSTUR, WARNA DAN
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AROMA DARI SEDIAAN EYESHADOW EKSTRAK KULIT BUAH
TERONG BELANDA (Solanum betaceum Cav.)

Berikan pendapat anda terhadap tekstur, warna dan aroma dari sediaan

eyeshadow ekstrak kulit buah terong belanda (Solanum betaceum Cav.).

Untuk memudahkan anda menjawab. Telah disediakan jawaban 1 sampai

dengan 5.

Nama

Jenis Kelamin

Umur
Penilaian Warna
Formula FnG | Tidak Suka | Cukup Suka | Suka Sangat
I 1 2 3 4 5
[ 1 2 3 4 5
i 1 2 3 4 5
v 1 2 3 4 5
Penilaian Tekstur Pada Kulit
Formula Sangat Ti Sangat
Tidak Suka idak Suka | Cukup Suka Suka Suka
| 1 2 3 4 5
[ 1 2 3 4 5
I 1 2 3 4 5
IV 1 2 3 4 5
Penilaian Aroma
Formula _Sangat Tidak Suka | Cukup Suka Suka Sangat
Tidak Suka Suka
| 1 2 3 4 5




1.

2.
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| 1 2 3 4 5
i 1 2 3 4 5
v 1 2 3 4 5
Lampiran 19. Hasil Statistik Uji Evaluasi Daya Sebar Eyeshadow Stick
Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Farmula  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter FO 232 5 200 853 5 .203
Fi 222 ] 200 .BEa 5 350
F2 214 5 2000 BET 5 341
F3 26T ] 2000 439 ] 656
Luas Permukaan  FO 250 5 200 814 5 105
Fi 233 5 200 B84 5 329
F2 227 5 200 869 5 262
F3 286 5 2000 813 5 484
* This iz a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Diameter Based on Mean 1.244 3 16 327
Based on Median J27 3 16 551
Based on Median and Ja7 3 15833 A6
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.211 3 16 338
Luas Permukaan  Based on Mean 1.432 3 16 270
Based on Median 813 3 16 505
Baszed on Median and 813 3 15.661 E05
with adjusted df
Based ontrimmed mean 1.391 3 16 282




3.  One-Way Annova
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Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Diameter Between Groups 2.243 3 748 473.201 .ooo
Within Groups 025 16 ooz
Total 2268 14
Luas Permukaan  Between Groups 166.874 3 RABRB 407 706 .ooo
Within Groups 2184 16 37
Total 169158 14
4. Uji Tukey
Multiple Comparisons
Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-

Dependent Variable () Formula () Formula J) Std. Error Sig Lower Bound  Upper Bound
Diameter Tukey HSD ~ FO F1 214007 02514 000 1421 12859
F2 63600 02514 000 5641 7079
F3 848007 02514 000 7761 9199
F1 Fo -214007 02514 000 -.2859 -1421
F2 422007 02514 000 3501 4939
F3 534007 02514 000 5621 7059
F2 Fo - 636007 02514 000 - 7079 - 5641
F1 -.42200° 02514 000 -.4939 -.3501
F3 212007 02514 000 1401 2839
F3 Fo - 848007 02514 000 9199 - T761
F1 - 634007 02514 000 - 7059 5621
F2 -21200° 02514 000 -.2839 1401
Luas Permukaan  Tukey HSD  FO Fi 1942007 23368 000 12734 26106
F2 5.60800° 23368 000 4.9394 6.2766
F3 7.30200° 23368 000 6.6334 7.9708
F1 FO -1.94200° 23368 000 -2 6106 -1.2734
F2 3.66600° 23368 000 29974 4.3345
F3 5360007 23368 000 46914 £.0286
F2 FO -5.60800° 23368 000 -6.2766 -4.9394
F1 -3.66600° 23368 000 -4.3346 -2.9974
F3 1694007 23368 000 1.0254 2.3626
F3 FO -7.302007 23368 000 -7.9706 -6.6334
F1 -5.36000° 23368 000 -6.0286 -4.6014
F2 -1 634007 23368 000 -2 3626 -1.0254

* The mean difference is significant atthe 0,05 lavel.
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5. Grafik Uji Daya Sebar

5.8

5.6

5.4

5.2

4.8

4.6

30

25

20

15

10

Uji Daya Sebar (Diameter)

5.93
5.72
5.3
5.08
FO F1 F2 F3
Daya Sebar (Luas Permukaan)
27.58
25.64
21.97
20.28

FO F1 F2 F3
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Lampiran 20. Hasil Statistik Uji Evaluasi Cycling Daya Sebar Eyeshadow Stick

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Formula  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter FO ATT G 200 845 G 702
F1 246 G 200 878 G 259
2 270 G a7 892 G )|
F 2l 24 G 200 813 G A5G
Luas Permukaan  FO 189 G 200 912 G 448
F1 216 G 2007 B4 G 133
F2 207 G 200 807 G 418
F 2 238 G 200 916 G 478
* This is a lower bhound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl dfz2 Sig.
Diameter Bazed on Mean 2.371 3 20 A0
Based on Median 2.201 3 20 120
Based on Median and 2.2 3 12,720 138
with adjusted df
Based on trimmed mean 2371 3 20 am
Luas Permukaan  Based on Mean 3.082 3 20 051
Bazed on Median 2.870 3 20 062
Based on Median and 2870 3 12311 0749
with adjusted df
Bazed on trimmed mean 3.0749 3 20 051
3. One-Way Annova
ANOVA
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Diameter Between Groups 2.8931 3 g77 633.332 .0oo
Within Groups 03 20 .0oz2
Total 2.962 23
Luas Fermukaan  Between Groups 221188 3 73.729 h94.159 .0oo
Within Groups 2.482 20 124
Total 223,668 23

4. Uji Tukey



Multiple Comparisons
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Mean 95% Confidence Interval
Difference (-
Dependent Variable () Formula  (J) Formula J) Std. Error Sia. Lower Bound  Upper Bound
Diameter TukeyHSD  FO F1 22667 02268 .ooo 1632 .2901
F2 66000 02268 .ooo 5965 7235
F3 82837 02268 .ooo 8249 8518
F1 FO - 22667 02268 .ooo -.290M - 1632
F2 43337 02268 .ooo 3689 (4968
F3 6167 02268 .ooo 5982 7251
F2 FO -.66000° 02268 .ooo -.7235 - 5865
F1 43333 02268 .ooo -.4968 -.3699
F3 22833 02268 .ooo 1649 .2918
F3 FO 88833 02268 .ooo -.9518 -.B249
F1 - 66167 02268 .0oo -.7251 -.5882
F2 -22833" 02268 .ooo -.2918 - 16449
Luas Permukaan  TukeyHSD  FO F1 2.07833 20337 .0oo 1.509 2.6476
F2 582833 20337 .ooo 52501 6.3976
F3 7.72333 20337 .ooo 71541 8.2926
F1 FO -2.07833 20337 .ooo -2.6476 -1.5091
F2 3.75000° 20337 .ooo 31808 4.3182
F3 5.64500° 20337 .ooo 5.0758 6.2142
F2 FO -5.82833 20337 .ooo -6.3976 -6.2591
F1 -3.75000° 20337 .ooo -4.3182 -3.1808
F3 1.88500° 20337 .ooo 1.3258 24642
F3 FO -7.72333 20337 .ooo -8.2926 -7.1541
F1 -5.64500 20337 .ooo -6.2142 -5.0758
F2 -1.89500" 20337 .0oo -2.4642 -1.3258
* The mean difference is significant at the 0.05 lavel.
5. Grafik Cycling Daya Sebar
Cycling Daya Sebar (Diameter)
6.2
5.95
6
5.73
5.8
5.6
5.4 5.29
5.2 5.07
5
4.8
4.6
FO F1 F2 F3
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Cycling Daya Sebar (Luas Permukaan)

27.81

25.74
21.99
20.09

FO F1 F2 F3



